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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

1. Dari data hari senin  diperoleh tundaan sebesar6.306 smp/detik . 

2.  Dari data hari selasa diperoleh tundaan sebesar5.4383smp/detik. 

3. Dari data hari minggu diperoleh tundaan sebesar4.448smp/detik. 

4. Didapati angka kapasitas mencapai 1866.93 smp/det. Dengan diperoleh Faktor 

Ukuran kota, Maka nilai FRSU=0.910. 

5. Persimpangan ini disebut juga jenis persimpangan T dengan kode 344M. 

6. Dari data diatas dapat kita simpulkan bahwasannya kinerja simpang belum 

layak diberi lampu rambu lalu lintas tapi harus tetap harus ditambahkan marka 

jalan serta papan rambu kecepatan. 

 
B.  Saran 

1. Agar persimpangan tak bersinyal ini  dapat berfungsi dengan lebih baik lagi, 

Sebaiknya dilakukan pemasangan atau penambahan rambu-rambu seperti 

Pembatasan kecepatan.  

2. Sebaiknya pihak – pihak yang terkait terhadap lalu lintas ,bisa berada disana 

Disaat jam-jam tertentu misalnya senin pagi pukul 07.00-08.00 , senin siang 

Pukul 11.00-12.00 dan senin sore pukul 17.00-18.00. waktu waktu ini Adalah 

Tempat terjadinya konflik pada simpang tak bersinyal jalan willem Iskandar– 

Jalan pasar V. 
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